gung jaWab )
kekerasan sema

agaknya . pelacakan ';'.lan hams iebxh
diarahkan ke tempat yang lebih dalam_serta
struktural -yakn; daiam polmk kekerasan ity
Sendxn o - .

Uasnr-unsur PoliﬁkK k'"raszm o

Terbunuhnya . 'c_e= dan . Udm benkut
berbagai skenano yang menggelapkan kebe-,
) - beberapa _elemen

peﬁa a adalah pé&ztxomng force orang ch-_:

saja "(you tske it or you dle) Unauk me-
mo;okkan ‘di satu posisi it dtgunakan atabala;
berbagal teknoiogz siksa. ]

Eiemenfkedua adalah pembatasan komum :
kasx dalam pclmk kekerasan sugsana_yang.

| mau damunculkan adalah anti-dialog - (rnono-

dxaiog) dl p’a apara{ pemerintah, bertanya
dan. masyarakat ‘menjawab (Persoalan benar
: h, iya atau. bukan tergantung dari
kf:mauan st penanya) Parahnya yang . teqad:-
Ecebanyakan adalah apara{ -pemerintah :ber-
tanya aparat ity . pula yang .menjawab: "Kamu
membunuh Udin! Bukan pak! Jawab, kamu
yang. membunuh' Daiam politik kekerasan
tanda_lanya. sekallgus juga tanda seru. Per-
tanyaan . bisa . sekaligus,. sebuah permtah

Eiemen ini bxasanya terungkap: dalam -kasus-
kasus pembatalan .BAP .dalam . pengadilan.

Monopoi: dialog ini juga yang mengakibatkan
luasnya . makra. polmk kekerasan, ..dia tidak
hanya bekerja dan.. berak:bat secara ﬁs1k atau
mienyangkut persoaian fisik belaka, namun
melebar . menyangkut persoalan kekerasan
Ierhadap gagasan, berbagai petarangan buku,

pembreidelan . termasuk  pula . dalam . politik.
kekerasan. . Pada ta[anan ini. pula, . muncul
semacam "krnrnmal:sasl ganda di.mana untuk
menutupx sebuah kekerasan difakukan. ke-

... | kerasan yang lain. Dalam kasus Udin, bentuk

. ini nampak misalnya.dengan cara-cara aparat

"menjebak”. Iwi. untuk . dijadikan sebagai
tersangka. Hal yang sama terjadi pula-kepada
: Cece, saksi yang scharusnya dilindungi. oleh.
- aparat, malah mati menggenaskan di tangan:
:apara{ ]ushce Sysz‘em :berubzah. men;adl in-

- Kemudnan yang keuga poht:k kekemsan_
'senannasa bertendensa cuntuk  menghasilkan

| semacam kerucakan suemaus terhadap tubuh,

dengan berbaga: tekno logi kekerasan (baca

. totalitarian tools) ia. memasukkan pengalaman
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segala bentuk kekerasan ttu da;aEankan dalam
'suatu arena testutup, segaia proses yang tes]adl
~ sama sekali di luar jangkauan publik, bahkan

""__keluarga ‘dan kerabat si korban, tiba-tiba :saja
e ;tubuh d;kembaltkan t.apl sudah anpa kehsdup~
an,” Ketertutupan inilah ‘yang menghasilkan
‘kongpirasi kekerasan men;adl aman dijalan-

S!lu dan” beker;a mencxptakan Se-
macim Ketakutan, teror,” sekahgus kemudtan
kesukarelaan.* Masuk “dalam * wdayah ini,’
mereproduksx “tipe - masyarakat yang® sangaE
resepuf tumpul ‘dan mandul secara poixt:s

- Kelima, “reproduksi - polattk kekerasan
dilakukan pertama-tama” lewat kekerasan ity
sendiri. “Jadi*dengan- menguiang serta’‘mem-
praktekkan kekerasan secara terus menerus, fa
makin® meman[apkan d:rmya sebagal prosedur
yang' makin fesmi dansah; apalagl kemudian
dalam konteks tertentu, ada semacarm suankan
legltlmam misalnya “tentang - ”subversﬂ“’ “dan
"bukan subversif’, kalau ‘seorang’ anggoia
masyarakat bersangkutan telah dacap sebaga:
"berpikitan “seperti “subversif™ maka ‘seolah-
olahtelahi* menjadi ‘'sah “dan halal " kekerasan
dllakukan kepadanya }adi begitti- pemancang-

an’ sebuah simbolisasi politik (misalnya“ dicap
subversif) “dilakukan;; “politik kekerasan 1kut

memapankan dirinya sekahgus B
“Dengan begitu ~keenam-~ poimk kekeras-
anjuga menyangkut Kebertahanan “sebuah

altar  saksalisasi  kekuasaan, ‘tempat di ‘mana

seluruh sistern - ideéologi, - pemikiran, * dipusat-

kan, diseleksi- dan’ diajarkan, ?ohtsk kekerasaa'

adalah pengawal'setia wilayah ini.

“tara korban’ bxasanya adalah warga

'”.D'iiﬁﬁdelzipan politik kekerasan senanttasa

‘-_berkaltan dengan komoditi keke:asan alat -alat

.‘sxksa -dariyang. E.kp_'almg kuno. sampaa yang
' .cambuk sampai setrum Histrik.
mana institusi kekerasan yang

ada :hidup pés—pa.san dari- berbagal'pungutan

dan kolusi, kemampuan untuk mengakses ke
komoditi kekerasan yang canggih dan “lebih
beradab” tersendat-sendat. Karenanya aparat
di sini lebih "suka” menggunakan : "air ken-
cingaya”, menyuruh menjilati “lantai (lihat
pentturan bos FT CPS), penlungan kabel
listrik dan sebagainya.

Struktur Politik Kekerasan
' Pada dasarnya polmk ke};e "

memperhat:lcan realitas bahwa" pad
pohtak kekezasan bermfat imtas kel

men;adl korban kekerasan (diusic d:ir
d:gusur cilpukul ds jalan ;alan) tapx

blsa tuput dari kekerasan aparaz .

Kemudxan vang ;uga penting. imtu
adaiah” bahwa sebenarnya potitik  keker
merefleksikan secara mendalam relasi  civil
society terhadap negara di Indonesia, meng-
ingat pelaku senantiasa aparal negara s

biasa. Amnya mereka yang menggﬁn'ak‘;i'n:

* atribut negara memiliki kekuatan yang seakan—_
- akan tanpa batas se‘nngga bisa bert

luar UU (yang dibuat negara sendiri). Lebih

Ketujuh, dalam menjalankan ‘operasinya, -

pohtnk kekerasan mehbatkan berbagas aparat
résmi” maupun tidak’ resmi; bisa instansi ke-
kuzsadn langsung  sepérti - polisi’ “tentara,
hansxp, satpam "bisa pula dilakukan’ segerom—
bolan "pihak swasta”, preman dan sebagainya. -
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dalam lagi, dengan begitu politk kekerasan
bukan merupakan persoalan per—oknum-ank

~melainkan lebih kepada persoalan s{ruktural
yang menyangkut watak negara yang keras'

berhadapan dengan masyarakat yang lemah

‘Kita  diperlihatkan” bahwa pada  dasamya



wewenang untk- menangkap bahkan meng—f
adili dengan siksaan warga negara lzunnya:

stitlisi. yang' mamipu - mentransformu Watakf'

| -polisi yang bebas represi sekal:gus mengasmg— S

+| ‘kan - campur “tangan -militer - dalam - urusan - -
‘kepolisian, * kedua diperlukan ‘suatu .usaha
k | unwk ‘merevisi KUHAP; melucuti berbagai
adalah bagaxmana mensupport kekuatan-
"kepada 'masyarakat (baca:: korban)- semacam

instrumen perundangan lain yang begendensi

“‘menyediakan basis hukum/:deoiogrs baru bag1 iy
: beriangsungnya potitik kekerasan: i

Kedua, menyangkut;, pengua{an mésyara—

£k kat <Kita -ibaratkan. bahwa- negara -itu’ seperti.
o penyakxt AIDS, bekerja. ‘dengan terus-menerlis
_'melemahkan kekuatan dan kekebalan masyas

sebaga: v:rus HIV yang “secara: langsung
beroperas: ke sel-sel-dan: bagian- bag:an yang'
| terkecit, merongrong. kesehatan, menggerogoti:

in | kemampuan-kemampuan . masyacakat. untuk:

Men;adi sangat pentmg umuk memenksa

dengan: pohtak kekerasan dalam’ hal ini kxtai

bisa merinci: nga instrumen yaknii <

1.

:Instrumen:: ‘Represif.~Formal Lekerasan:”
-Angkatan Bersenjata:(Tentara: dan Polisi).
Instrumen..Ideclogis - kekerasan:-berbagai

- perundangan seperti: Hartzal:- Artikelen,®
...RUU Subversiv, - KUHAP. yang. tidak..sem- |

purna, aturan penjara, sistem intel, .
Instrumen Represif Kekerasan. Noa: Formal
Satpam, Tibum, Hansip, _:Ppggnan _4

Di sini sangat penting. misalﬁya._untuk
memeriksa relasi polisi . dan. militer  dalam
angkatan bersenjata, Secara Kultural sebenar. .

. kemudian. mematikannya. perlahan-lahan. Poli-
m | tik kekerasan memberikan rasa takut, jera.dan.
| teror, :dengan begitu ia bisa diproduksi terus;
! me_:_ne_rqs___dengan “kekuatan . yang: makin ‘dah-
! syat. Karenanya. pada- titik . ini- untuk -meng-.
“hentikan politik kekerasan, diperlukan sema-
“| cam serum.yang memperkuat . masyarakat,:
- memberinya kekuatan -untuk - bertahan . dan’
“* | melawan. . Di. sini. pentung untek  dimulainya.
. suaty prakarsa pertama-tama-uniuk. menun;uk-::
- kan kepada institusi kekuasaan ‘bahwa ia tidak
- bisa_lagi -sewenang-wenang, kedua . untuk
fmengembahkan Eaga kepercayaan masyarakat;.

Qmemuial mengambd sxkap ‘resmi. terhadap
:polmk kekerasan. Menuntut aparat/msmum._

yzmg meiakukan kekerasan .

. Robertus Robert ‘adalah Asisten . Pengaja.r Ju:usan:
 Sosiologl  FISIP-Universitas Indonesia dan Ka.: Lt

§ Beng mm
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